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INTISARI

Pulau Rote memiliki warisan tradisi motif kain tenun yang beranekaragam.
Banyaknya motif yang ada, menimbulkan kesulitan untuk membedakan antara
satu motif dengan motif lainnya. Pada penelitian ini motif kain tenun yang ingin
dikenali yaitu motif tenun jenis buah, bunga dan daun. Pada penelitian ini
menggunakan 30 citra gambar tenun sebagai citra data latih dan 30 citra gambar
tenun sebagai data uji. Citra gambar akan melalui preprocessing, connected-
component labeling, perhitingan ekstraksi fitur bentuk (area, convexarea dan
equivdiameter). Proses pengenalan akan dilakukan dengan perceptron berdasarkan
target (Supervised learning) yang ada pada citra data latih, untuk mendapatkan
kesimpulan citra data uji merupakan motif tenun Rote jenis apa. Hasil pengujian
yang didapatkan yaitu jenis motif buah presentase tertinggi adalah 50% pada data
latih sebanyak 15. Jenis motif bunga dan daun presentase tertinggi adalah 100%
pada data latih sebanyak 30. Rata-rata presentase teringgi untuk ketiga jenis motif
yaitu 80% pada data latih sebanyak 30.

Kata Kunci: Kain Tenun Rote, perceptron, connected-component labeling, area,

convexarea, equivdiameter
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INTISARI

Pulau Rote memiliki warisan tradisi motif kain tenun yang beranekaragam.
Banyaknya motif yang ada, menimbulkan kesulitan untuk membedakan antara
satu motif dengan motif lainnya. Pada penelitian ini motif kain tenun yang ingin
dikenali yaitu motif tenun jenis buah, bunga dan daun. Pada penelitian ini
menggunakan 30 citra gambar tenun sebagai citra data latih dan 30 citra gambar
tenun sebagai data uji. Citra gambar akan melalui preprocessing, connected-
component labeling, perhitingan ekstraksi fitur bentuk (area, convexarea dan
equivdiameter). Proses pengenalan akan dilakukan dengan perceptron berdasarkan
target (Supervised learning) yang ada pada citra data latih, untuk mendapatkan
kesimpulan citra data uji merupakan motif tenun Rote jenis apa. Hasil pengujian
yang didapatkan yaitu jenis motif buah presentase tertinggi adalah 50% pada data
latih sebanyak 15. Jenis motif bunga dan daun presentase tertinggi adalah 100%
pada data latih sebanyak 30. Rata-rata presentase teringgi untuk ketiga jenis motif
yaitu 80% pada data latih sebanyak 30.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat di Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang multikultural.
Salah satunya ditandai dengan adanya cara berpakaian. Hal yang paling
berpengaruh terhadap cara berpakaian ialah bahan dasar yang digunakan di dalam
berpakaian. Sebagai contoh, pada masyarakat etnis Jawa mempunyai kain batik,
masyarakat etnis Minangkabau memiliki songket, dan pada masyarakat Nusa
Tenggara Timur (NTT) terdapat kain tenun ikat. Kain Tenun ikat sudah ada
setidaknya sejak abad 16 masehiyang ditemui pada etnis Uyghurs.
keanekaragaman suku yang ada di-Nusa Tenggara Timur menyebabkan tiap suku
dan etnis memiliki bahasanya masing-masing yang mempunyai ratusan dialek
lebih. Hal inilah yang menjadi alasan. mengapa terdapat beragamnya motif yang
ada pada tenunan. Setiap wilayah dan suku masing-masing mempunyai keunikan.

Dari sekian banyak motif tenun ikat yang ada di Nusa Tenggara Timur,
penulis ingin. lebih fokus pada 3 jenis pola motif yang dimiliki oleh etnis Rote
yaitu sulur dedaunan, bunga dan buah pandan. Masyarakat etnis Rote sendiri
kesulitan mengenali dengan baik motif atau pola yang ada pada kain tenun ikat,
disebabkan oleh keanekaragaman dari tiap - tiap motif. Kesulitan untuk mengenali
motif kain tenun karena memiliki tingkat keanekaragaman antar motif inilah yang
membuat penulis ingin membuat sebuah sistem dengan metode Connected-
component labeling & Perceptron. Sistem tersebut diharapkan dapat membantu
orang-orang mengenali motif tenun ikat Rote dengan mudah.

Dalam Tugas Akhir ini, menggunakan dua metode yaitu Connected-
component labeling & Perceptron.


https://en.wikipedia.org/wiki/Uyghurs
https://en.wikipedia.org/wiki/Uyghurs

1.2 Rumusan Masalah

Dalam Tugas Akhir ini penulis akan membahas beberapa masalah utama

sebagai berikut :

a) Bagaimana cara mengenali motif tenun ikat Rote dengan
Connectedcomponent labeling dan Perceptron ?
b) Bagaimana persentase keberhasilan pengenalan pola motif tenun ikat Rote

dengan Connected-component labeling dan Perceptron ?

1.3 Batasan Masalah

Dalam proposal ini terdapat beberapa batasan masalah diantaranya sebagai
berikut :

a) Penelitian ini hanya terbatas pada pengenalan pola motif tenun ikat Rote.
b) Data input berupa citra, dan memiliki file format .jpg.

c) Citra motif tenun ikat berukuran 512 x 256 piksel.

d) Jenis motif kain tenun yang diuji : sulur dedaunan, bunga, buah pandan.
e) Pembuatan sistem dengan menggunakan perangkat lunak Matlab.

f) Ekstrasi ciri yang digunakan : area, convexarea dan equivdiameter

1.4 Tujuan Penelitian

Keunikan motif kain tenun ikat terdapat pada pola dan ornamen maka
diharapkan dengan metode Connected-component labeling, Perceptron dan
ekstrasi ciri area, convexarea, equivdiameter penulis dapat melakukan pengenalan
bentuk terhadap motif kain tenun Rote yang akan diteliti, sehingga dapat

membantu untuk mengenali pola motif tersebut.



1.5 Metodologi Penelitian

Pada skripsi ini penulis akan membahas metodologi penelitian sebagai berikut :
a. Studi Literatur
Mencari referensi mengenai metode yang akan digunakan pada
penelitian ini dengan membaca sumber-sumber kepustakaan yang didapat
dari: jurnal-jurnal, buku-buku dan hasil penelitian (skripsi, tesis dan
disertasi) yang berkaitan dengan metode Connected-component labeling,
Perceptron,dan motif kain tenun ikat Rote.

b. Pengumpulan Data
Melakukan pengumpulan data berupa foto motif kain tenun Rote
yang difoto secara langsung atau dengan cara di scan. Foto-foto motif
tersebut diambil dari buku-buku yang berkaitan dengan kain tenun Rote
atau diambil di tempat pembuatan tenun ikat Rote.

c. Proses Pengolahan Data
Pada tahap  ini  dilakukan pengujian motif tenun ikat Rote
digunakan dalam penelitian ini. motif tenun ikat Rote tidak akan diuji
sekaligus, melainkan diuji satu persatu. Pengujian dilakukan dengan cara
melakukan percobaan beberapa kali dengan metode Connected-component
labeling & Perceptron.

d. Analisis Data

Pada tahap ini dilakukan uji coba terhadap sistem yang telah dibuat.
Kemudian, menganalisis apakah metode yang digunakan efektif dalam
menghitung pola kain tenun ikat atau tidak. Pada analisa data, penulis juga

menganalisis tentang jenis kain tenun ikat yang digunakan.



1.6 Sistematika Penulisan

Bab 1 PENDAHULUAN, yang berisi gambaran umum penelitian.
Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang, Perumusan Masalah, Batasan
Masalah , Tujuan Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA, yang berisi tinjauan pustaka dan landasan
teori. Tinjauan pustaka berisi tentang penelitian — penelitian yang
berhubungan dengan penelitian ini. Landasan teori berisi tentang teori-teori
yang berhubungan dengan permainan, metode yang digunakan dalam
permainan.

Bab 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM , mencakup analisis
teori — teori yang digunakan dan bagaimana menterjemahkannya ke dalam
suatu sistem yang hendak dibuat. Membahas tentang perancangan kebutuhan
sistem, flow diagram, desain interface program, dan rancangan pengujian
sistem.

Bab 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM, Bab ini memuat
hasil riset/implementasi, dan pembahasan/analisis dari riset tersebut yang
sifatnya terpadu.

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN, Kesimpulan merupakan
Pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil analisis kegiatan
riset/implementasi dalam penyusunan skripsi. Saran memuat aktifitas yang

dilakukan untuk mengembangkan kinerja sistem saat ini.



5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian yang telah telah dilakukan dapat diperoleh beberapa

kesimpulan adalah :

a)

b)

5.2

b)

Perubahan jumlah data latih menghasilkan peningkatan akurasi pada
pengenalan motif tenun ikat Rote dengan CLL dan perceptron. Semakin besar
jumlah data latih, maka semakin banyak citra tenun.ikat Rote yang dikenali
dengan tepat oleh perceptron. Berdasarkan akurasi tertinggi, performa terbaik
dihasilkan oleh jumlah data latih sebanyak 30 citra data latih, dengan tingkat
akurasi rata-rata sebesar 80%.

Perbedaan bobot antara fitur area, convexarea dan equivdiameter memberikan
peningkatan akurasi terhadap proses pengenalan motif tenun ikat Rote. Hal ini
menunjuka bahwa ketiga fitur-saling mendukung bagi perceptron untuk
mengenali ketiga jenis motif tenun ikat Rote.

Kinerja CCL untuk menemukan objek terbesar dalam suatu citra berjalan
dengan baik. Pengambilan objek terbesar sangat membantu dalam mengenali
motiftenun ikat Rote, terutama motif daun dan bunga. Hal ini terbukti dengan
pengenalan-motif daun dan bunga mencapai tingkat akurasi tertinggi yakni
100%:

Saran

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah :

Motif dataset dan data uji yang digunakan sebaiknya bentuk pola murni dan
motif tenun ikat Rote itu sendiri tanpa campuran pola bentuk atau ornamen
dari motif lainnya sehingga dapat menghasilkan pengenalan yang lebih akurat
( khususnya motif buah )

Perlu penambahan preprocessing yang lain untuk mendapatkan hasil yang

lebih baik, contohnya dilasi agar gambar menjadi lebih jelas.
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c) Melakukan pengembangan system pengenalan motif kain tenun ikat Rote

dalam bentuk system berbasis mobile.

36
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